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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Depresi merupakan sebuah kondisi emosional pada manusia yang mempunyai
gejala seperti mengalami kesedihan yang amat sangat, perasaan tidak berarti dan
bersalah. Depresi dapat dialami oleh berbagai kalangan, namun pada umumnya
dimulai pada usia 15 [1]. Terdapat lebih dari 264 juta penduduk di dunia mengidap
depresi, setidaknya merasakan. Jika dijabarkan, maka dapat disimpulkan bahwa
satu dari empat wanita mengalami depresi atau pernah mengalami depresi, dan satu

dari enam pria mengalami depresi atau pernah mengalami depresi [2].

Saat ini terdapat beberapa faktor dari penyebab depresi, seperti faktor genetik
atau biologis, lingkungan, trauma dan psikologis [3]. Pada faktor genetik, orang
dengan riwayat keluarga yang memiliki gangguan depresi biasanya cenderung
memiliki risiko terjadinya depresi. Hal tersebut terjadi juga pada faktor lingkungan.
Orang yang berada pada lingkungan depresi biasanya akan ikut terpengaruhi.
Trauma juga dapat menimbulkan depresi, contohnya adalah kenangan masa lalu,
kehilangan orang yang dicintai, dll. Selain itu juga dapat ditimbulkan dengan faktor
psikologis dengan adanya rasa menghargai diri yang rendah, dan individu yang
dependent [1].

Menurut Adrian [4], terdapat 6 jenis depresi. Jenis depresi tersebut antara lain
adalah Depresi Ringan, Depresi Sedang, dan Depresi Berat. Depresi dapat berujung
fatal apabila tidak mendapat bantuan langsung profesional. Komplikasi yang
dihasilkan karena depresi antara lain adalah kelebihan berat badan atau obesitas dan
berujung menjadi diabetes dan penyakit jantung, penyakit fisik, pelarian berupa
alkohol atau narkoba, gangguan kecemasan, konflik horizontal, kematian dini
akibat kondisi fisik dan bunuh diri [4].

Untuk melakukan diagnosis depresi, terdapat 2 cara. Cara pertama adalah cara

konvensional dengan menemui para ahli seperti psikolog. Dengan cara
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konvensional, terdapat kelebihan yaitu hasil lebih akurat, namun terdapat
kekurangan juga seperti harus membuat janji dengan psikolog, mengatur waktu,
dan lain-lain. Cara kedua adalah dengan menggunakan sistem pakar seperti aplikasi

pada smartphone.

Sistem pakar merupakan sebuah pemrograman komputer yang menyimpan
logika dari pakar secara khusus. Data penunjang dibutuhkan dalam pembuatan
sistem pakar sebagai landasan dalam pembuatan aplikasi. Dengan adanya sistem
pakar ini, diharapkan sebuah teknologi mampu mengganti pakar [5].

Metode yang digunakan dalam sistem pakar adalah Certainty Factor. Certainty
Factor dipilih karena dalam diagnosis depresi bersifat ketidakpastian. Oleh karena
itu, Certainty Factor merupakan metode yang cocok dalam menangani
ketidakpastian [6].

Data governance adalah proses pelaksanaan kewenangan dan kontrol atas
pengelolaan aset data. Hal itu mencakup perencanaan, pengawasan dan kontrol atas
pengelolaan dan penggunaan data [7]. Cangkupan pada data governance antara lain
adalah Data Architecture, Data Modeling & Design, Data Storage & Design, Data
Security, Data Integration & Interoperabillity, Document & Content, Reference &
Master Data, Data Warehouse & Business Intelligence, Metadata, dan Data Quality

[8].

Data Privacy merupakan data dari individu, kelompok, atau lembaga dan dapat
menentukan kapan, bagimana, dan sejauh mana suatu data digunakan dan
dikomunikasikan kepada pihak lain. Contoh dari Data Privacy adalah data pribadi,
data perusahaan, data institusi, dan lain-lain. Kebocoran data telah menjadi concern
di dunia digital karena dapat dianggap membahayakan. Data pribadi ataupun data
lainnya juga dianggap sebagai mata uang baru [9]. Menurut E.B. Pratama[10] “data
privacy memiliki keterkaitan dan selaras dengan Data Governance. Bisa dikatakan
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juga sebenarnya Data Privacy menjadi bagian dari “Good Data Governance”.

Aplikasi yang akan dibuat, mengutamakan privasi dari data pengguna. Karena
data pribadi merupakan sebuah data yang penting dan harus dijaga agar tidak

sampai bocor, tercuri ataupun lainnya. Oleh sebab itu, aplikasi pendeteksi depresi
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menerapkan salah satu aspek dari Data Governance, yaitu Data Privacy.
Diharapkan agar data privacy tidak dapat bocor.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara merancang aplikasi berbasis android untuk melakukan

diagnosis terhadap depresi?

2. Bagaimana cara menerapkan SDLC model Prototype pada rancang bangun
aplikasi android?

3. Bagaimana cara implementasi Certainty Factor pada aplikasi android?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus dan tidak melebar dari area pembahasan, masalah

perlu diberi batasan. Oleh Karena itu masalah akan dibatasi sebagai berikut:
1. Aplikasi hanya fokus untuk kesehatan mental depresi.
2. Aplikasi hanya menggunakan metode Certainty Factor.

3. Data yang digunakan didapatkan dari psikolog yang berasal dari daerah
Bangkinang. Psikolog yang terlibat berjumlah dua orang yang bertugas

memberikan data dan melakukan verifikasi.
4. Aplikasi hanya berfokus dalam diagnosis, bukan untuk menyembuhkan.

5. Aplikasi hanya tersedia untuk perangkat android dengan versi minimal
5.0.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan pada pendahuluan, maka
dibutuhkannya penelitian. Tujuan diadakannya penelitian tersebut

adalah:

1. Merancang aplikasi berbasis Android untuk melakukan diagnosis
terhadap depresi.
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2. Menerapkan SDLC model Prototype dalam rancang bangun
aplikasi

3. Implementasi sistem pakar Certainty Factor

4. Menyampaikan informasi berupa output hasil test kepada pengguna
mengenai kondisi kesehatan mentalnya, khususnya depresi.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Setelah melakukan penelitian, diharapkan agar adanya manfaat dari
penelitian ini. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Penulis: menambah pengalaman dalam merancang aplikasi berbasis
android Certainty Factor.
2. User: melakukan analisis awal terhadap kesehatan mentalnya

secara spesifik gejala depresi.
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